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Kata Kunci : Media Youtube, Minat Belajar Peserta didik. 
 Penelitian ini dipergunakan unutk mengetahui Pengaruh Penggunaan Media 
Youtube Terhadap Minat Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas 
VII di MTsN 4 Surabaya. Dengan formulasi masalah sebagai berikut : (1) 
Bagaimana implementasi penggunaan media Youtube pada mata pelajaran fiqih 
kelas VII di MTsN 4 Surabaya ? (2) Bagaimana minat belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Fiqih kelas VII di MTsN 4 Surabaya ? (3) Bagaimana pengaruh 
media Youtube terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqih kelas 
VII di MTsN 4 Surabaya ? 
 Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 
kuantitatif, data diperoleh dari wawancara, pengumpulan kuisioner, dan observasi. 
Desain penelitian ini menggunakan non-probabilty sampling : Purposive Sampling. 
Data analisa menggunakan Product Moment, Analisis Regresi Linear Sederhana 
dan Uji t menggunakan SPSS 22. 
 Hasil Menunjukan bahwa Penggunaan Media Youtube berpengaruh 
terhadap Minat Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas VII. Hal ini 
 

































dibuktikan dengan analisis regresi linear dengan nilai signifikan dari tabel 
cooefficient diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan dari uji t diketahui 
t hitung sebesar 4.755 > t tabel 2.013, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media youtube (X) berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik (Y) kelas VII 
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A. Latar Belakang 
Di masa seperti ini yang segala sesuatu serba jarak jauh atau daring 
membuat pembelajaran harus lebih inovatif lagi dalam melakukan 
pembelajaran agar pendidik dapat menarik minat peserta didik dalam belajar. 
Untuk melakukan itu salah satunya adalah memberikan media yang cocok 
dengan masa sekarang serta diminati oleh peserta didik. Dalam hal ini media 
pembelajaran sendiri memiliki pengertian secara fisik yakni sebagai perangkat 
keras yang dimana benda itu dapat dilihat didengar atau diraba dengan panca 
indra, sedangkan pengertian secara nonfisiknya media pembelajaran dikenal 
sebagai perangkat lunak ysng memiliki arti memberikan isi atau pesan untuk 
disampaikan kepada peserta didik yang penekanannya terdapat pada visual dan 
audio. Dalam pembelajaran, media pembelajaran sangatlah memiliki pengaruh 
yang penting guna membangkitkan minat peserta didik dalam belajar serta 
memberikan gambaran lebih jelas kepada peserta didik agar dapat dengan 
mudah memahami materi yang ingin disampaikan. Banyak sekali macam 
media pembelajaran yang dapat dipakai dalam proses pembelajaran salah 
satunya yang tepat digunakan pada masa yang serba daring seperti ini ialah 
Youtube. 
Youtube sendiri adalah salah satu media sosial yang paling digemari dan 
banyak peminatnya. Dizaman era teknologi ini, kata Youtube tidak lagi asing 
terdengar di telinga masyarakat berbagai kalangan mulai dari yang kaya hingga 
yang kurang mampu semua pasti tidak asing lagi terhadap media sosial yang 
 

































satu ini. Perkembangan Youtube sebagai salah satu media sosial yang paling 
digemari oleh masyarakat pada umumnya merupakan sebuah peluang dalam 
dunia pendidikan terutama di masa pandemi seperti ini. Dimasukannya 
Youtube ke dalam dunia pendidikan merupakan cara yang mudah untuk 
meningkatkan pengetahuan teknologi dan menjadi daya tarik untuk peserta 
didik kedalam kegiatan pengajaran. Youtube sendiri dapat dimanfaatkan dalam 
pembelajaran sebagai salah satu media ajar. Adanya Youtube sebagai salah satu 
platfrom berbagi video sehingga memungkinkan peserta didik atau pendidik 
mencari dan membagikan informasi berupa pengetahuan dan praktek terkait 
pembelajaran. 
Membahas tentang media pembelajaran Youtube tidak terlepas dari 
namanya pendidikan. Pendidikan sendiri memiliki arti luas yakni “segala 
sesuatu yang menyangkut proses perkembangan dan pengembangan manusia 
sebagai bentuk upaya menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai bagi 
peserta didik. Sehingga nilai-nilai pendidikan itu menjadi bagian penting dari 
kepribadian anak yang pada waktunya ia menjadi orang yang baik, pandai, 
mampu hidup berguna bagi masyarakat”.1 Hal ini selaras dengan pendapat Ki 
Hajar Dewantara, sebagaimana dikutip oleh Prof. Dr. Abuddin Nata, MA yang 
menyatakan bahwa pendidikan tidak hanya bersifat pelaku pembangunan tetapi 
sering merupakan sebuah perjuangan. Pendidikan juga merupakan usaha yang 
dilakukan dengan penuh keinsyafan yang ditujukan untuk keselamatan dan 
kebahagian manusia yang ada didunia ini. Pendidikan juga memiliki arti yakni 
 
1 M. Natsir Ali, Dasar-dasar ilmu mendidik, (Jakarta : Mutiara, 1997), h. 23. 
 

































memelihara kehidupan ke arah yang maju atau lebih baik, tidak boleh 
melanjutkan keadaan kemarin menurut alam kemarin. Pendidikan juga usaha 
kebudayaan, berasas peradaban, yakni memajukan hidup agar mempertinggi 
derajat kemanusiaan.2 Hal ini membuat pendidik menjadi garda depan untuk 
melakukan tindakan-tindakan yang lebih inovatif lagi agar minat belajar 
peserta didik semakin meningkat meski di situasi yang jauh antara pendidik 
dan peserta didik. 
Minat memiliki arti yakni kesukaan, perhatian, keinginan secara bahasa. 
Dalam proses belajar pun peserta didik harus memiliki minat atau kesukaan 
untuk mengikuti kegiatan belajar yang berlangsung, karena adanya minat akan 
mendorong peserta didik untuk menunjukan perhatian, partisipasi, dan 
aktivitasnya dalam mengikuti belajar yang berlangsung. Menurut Crow & crow 
mengatakan bahwa “minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong 
seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, 
pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri”.3 Sedangkan belajar 
menurut Whittaker merumuskan bahwasannya belajar sebagai proses dimana 
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan dan pengalaman dalam 
pembelajaran.  
Minat belajar juga memiliki ciri-ciri salah satunya yakni memiliki 
kecenderungan yang tetap untuk mengenang dan memperhatikan sesuatu 
secara menerus sehingga memperoleh kebanggaan atau kepuasan terhadap hal 
 
2 Ki Hajar Dewantara, Bagian Pertama Pendidikan (Yogyakarta : Majelis Luhur Persatuan Taman 
Peserta didik, 1962), sebagaimana dikutip oleh Prof. Dr. H. Abudin Nata, MA. Dalam Filsafat 
Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, Cet ke-4, 2001), h.9. 
3 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 121. 
 

































yang diminati oleh peserta didik. Ketika peserta didik memiliki minat dalam 
belajar maka peserta didik akan selalu aktif berpartisipasi dalam pembelajaran 
dan akan memberikan dampak kenaikan prestasi yang baik dalam pecapaian 
prestasi belajar. Minat juga merupakan sebuah dorongan atau kekuatan yang 
berasala dari diri peserta didik itu sendiri, jika seseorang telah memiliki minat 
untuk belajar maka peserta didik itu sangat bersemangat dalam belajar, peserta 
didik akan selalu memperhatikan apa yang diberikan dan ditugaskan oleh guru. 
Berbeda apabila ada peserta didik yang tidak memiliki minat belajar, peserta 
didik akan berperilaku sebaliknya yakni malas belajar, tidak ada hasrat atau 
keinginan untuk bisa menguasai suatu materi pelajaran tersebut. Jadi semakin 
tinggi minat belajar peserta didik, maka kemungkinan untuk mencapai prestasi 
yang tinggi juga akan semakin besar.  
Di MTsN 4 Surabaya, sebelum datangnya pandemi segala pembelajaran  
terutama mata pelajaran Fiqih, tatap muka dapat dilakukan dengan praktek 
secara langsung sehingga minat belajar peserta didik cukup tinggi, akan tetapi 
sejak datang nya masa pandemi ini pendidik dianjurkan menggunakan 
pembelajaran secara daring atau e-learning dan tidak tatap muka. Disini lah 
mulai muncul tanda-tanda bahwasannya dengan pembelajaran jarak jauh 
seperti ini membuat peserta didik kurang bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran, dan bahkan peserta didik menggunakan media Youtube sebagai 
tempat mencari kesenangan dan hiburan saja tanpa ada unsur pembelajarannya. 
Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana 
pengaruh Youtube yang awalnya hanya sebagai sumber media hiburan bagi 
 

































peserta didik, diubah menjadia media ajar agar peserta didik tertarik dan minat 
belajar mereka meningkat. Penelitian ini penting untuk dikaji dalam dunia 
pendidikan karena situasi yang membuat antara peserta didik dan pendidik 
tidak bisa melakukan tatap muka, dengan media Youtube yang dirasa memiliki 
pengaruh besar terhadap minat belajar peserta didik di MTsN 4 Surabaya 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  dengan judul “PENGARUH 
PENGGUNAAN MEDIA YOUTUBE TERHADAP MINAT BELAJAR 
PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN FIQIH KELAS VII DI 
MTsN 4 SURABAYA” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan maka pada penelitian ini  
mempunyai rumusan masalah, sebagai berikut : 
1. Bagaimana implementasi penggunaan media Youtube pada mata pelajaran 
fiqih kelas VII di MTsN 4 Surabaya ? 
2. Bagaimana minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqih kelas VII 
di MTsN 4 Surabaya ? 
3. Bagaimana pengaruh media Youtube terhadap minat belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Fiqih kelas VII di MTsN 4 Surabaya ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam penilitian ini peneliti memiliki dan mempunyai tujuan sebagai 
berikut : 
 

































1. Menjelaskan Impelementasi penggunaan media Youtube pada mata 
pelajaran Fiqih kelas VII di MTsN 4 Surabaya. 
2. Menjelaskan dan mendeskripsikan minat belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Fiqih kelas VII di MTsN 4 Surabayaa. 
3. Menjelaskan dan mendeskripsikan pengaruh penggunaan media Youtube 
terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqih kelas VII di 
MTsN 4 Surabaya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan kegunaan praktis dalam 
memecahkan sebuah masalah. Masalah dalam penelitian dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini peneliti berharap memberikan 
kontribusi yang banyak terhadap pengembangan ilmu pendidikan dalam 
perencanaan pembelajaran dan juga menyelesaikan masalah-masalah yang 
terjadi akibat situasi yang serba daring seperti ini. 
2. Manfaat Praktis 
 a. Bagi Lembaga Sekolah 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan pihak lembaga atau sekolah 
bisa menjadikan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam 
mengambil langkah, baik dari segi sikap maupun tindakan agar dapat 
 

































melakukan secara menarik dalam menggunakan media Youtube agar 
menarik minat belajar peserta didik pada pembelajaran saat ini. 
b. Bagi Pendidik 
Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk pendidik dapat menjadi 
bahan evaluasi atau pertimbangan atas minat belajar peserta didik baik 
sebelum pandemi atau masa pandemi seperti ini. Dan juga diharapkan 
bisa membantu guru kelas atau pendidik dalam memecah masalah yang 
timbul terkait minat belajar peserta didik pada masa ini. 
c. Bagi Peserta Didik 
1) Peserta didik dapat berperan aktif serta mempunyai semangat baru 
dalam proses pembelajaran. 
2) Meningkatkan daya minat belajar peserta didik terhadap mata 
pelajaran Fiqih 
3) Dapat membantu peserta didik untuk memahami dengan baik dan 
bermakna pelajaran Fiqih di sekolah. 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahanan 
pengalaman dan wawasan dalam proses pembelajaran sehingga 
dapat termotivasi untuk menjadi lebih baik dan meningkatkan 






































E. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian terdahulu ini penulis tidak menemukan penelitian yang 
memiliki kedekatan pembahasan dengan penelitian ini, namun ada beberapa 
penelitian yang tema pembahasannya menyerupai dengan penelitian ini yakni 
membahas tentang penggunaan media sosial youtube terhadap kreativitas 
peserta didik. 
Adapun penelitian atau berkas skripsi yang terdahulu yaitu : 
1. Anisa Isnaini Huwaidah “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Youtube 
Terhadap Kreativitas Peserta didik pada Mata Pelajaran Seni dan 
Prakarya (SBdP) di SDN 1 Nologaten Ponorogo” Jurusan PGMI IAIN 
Ponorogo tahun 2018/2019. 
Dalam skripsi ini dikatakan bahwa dengan terjadinya perubahan 
kurikulum, maka ada perubahan susunan mata pelajaran, sekarang tidak 
perlu membawa banyak buku ke sekolah, karena satu buku sudah mencakup 
beberapa mata pelajaran, salah satunya pelajaran SBdP. Pembelajaran SBdP 
adalah suatu mata pelajaran yang ada di tingkat SD/MI. Mata Pelajaran ini 
adalah salah satu pembelajaran yang bisa menyelamatkan seni dan budaya 
warisan Indonseia dari perkembangan zaman modern. Pendidikan SBdP 
sebagaimana yang dinamanatkan dalam peraturan Pemerintahan Republik 
Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang standard Nasional Pendidikan tidak 
hanya terdapat dalam satu mata pelajaran, karena budaya itu sendiri meliputi 
segala aspek kehidupan. Karena penelitian selama disana munculnya 
kurang minat peserta didik saat pembelajaran akhirnya skripsi ini meneliti 
 

































agar bagaimana meningkatkan kreativitas peserta didik disana sesuai 
dengan tujuannya yakni memberikan penjelasan terkait intensitas 
penggunaan media sosial youtube di SDN 1 Nologaten Ponorogo serta 
bagaimana kreativitas peserta didik disana apakah dengan menggunakan 
youtube dapat mempengaruhinya. 
 
2. Munasiatul Ifadah “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Youtube 
Terhadap Perilaku Positif Peserta didik Kelas 5 di MI Nurul Iman 
Kebonsari Madiun” Jurusan PGMI tahun 2019/2020. 
Dalam skripsi ini dikatakan bahwa perilaku anak yang berbentuk 
perilaku positif dan negatif dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya 
faktor bawaa, faktor lingkungan dan faktor antara bawaan dan lingkungan. 
Orang tua sebagai sentral pembentukan perilaku anak merupakan panutan 
yang senantiasa akan berdampak pada perilaku anak. Selain itu perilaku 
anak juga dipengaruhi oleh pengalaman yang pernah mereka lalui, dimana 
perilaku merupakan respon terhadap stimulus dari luar diri anak. Idealnya 
dalam pembentukan anak orang tua harus berperan aktif dalam 
memberikan bimbingan, arahan dan pembiasaan kepada anak. Dan 
dikatakan juga bahwasanya di MI Nurul Iman kelas 5 terdapat 32 peserta 
didik yang mengaku sudah mengakses youtube karena cenderung 
mengikuti gaya hidup teman sebayanya. Video yang mereka lihat 
bermacam-macam seperti video tentang pembelajaran, membuat 
kerajianan, menirukan senam, sampai menonton video game. Dengan 
 

































adanya fenomena-fenomena yang berkembang, betapa besarnya pengaruh 
yang dibawa oleh kemajuan ilmu teknologi pada media sosial youtube 
dalam pembentukan perilaku anak. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 
untuk melihat pengaruh positif penggunaan media sosial youtube terhadap 
perilaku positif peserta didik. 
Perbedaan antara kedua penelitian ini dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan adalah meski kedua penelitian ini menggunakan metode 
penelitian lapangan dengan jenis kuantitatif, namun memiliki perbedaan 
terkait materi pelajaran, pengaruhnya dan obyek jenjang pendidikan. 
Karena disini penulis mengambil jenjang pendidikan yang lebih tinggi dari 
kedua penelitian sebelumnya dan juga dalam segi materi serta hal yang 
dipengaruhi oleh penelitian ini berbeda. 
 
F. Hipotesa 
Hipothesa adalah sebuah kebenaran yang masih diuji. Hipothesa sendiri 
berasal dari dua penggalan kata yakni “Hipo” dan “Thesa”. Hipo memiliki arti 
dibawah sedangkan Thesa memiliki arti kebenaran. Sehingga, hipotesa disini 
merupakan kebenaran yang masih bersifat sementara terhadap permasalahan 
atau masalah penelitian secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling 
tinggi tingkat kebenarannya. Terdapat dua jenis hipotesis yang digunakan 
dalam penelitian : 
 

































1. Hipotesis kerja atau hipotesa alternatif (Ha). Hipotesa kerja menyatakan 
adanya hubungan antara variabel x dan y, atau adanya perbedaan antara 
dua kelompok. 
2. Hipotesis nol (null hypotheses) disingkat H₀ atau Hipotesis Statistik, 
karena biasanya dipakai dalam penelitian yang bersifat statistic yaitu 
diuji dengan statistik. Hipotesis nol menyataka bahwa tidak ada 
perbedaan diantara variable x dan y, atau tidak ada pengaruh variable x 
terhadap variable y.4 
Hipotesis yang akan di ujikan dalam skripsi ini adalah hipotesa alternatif 
atau hipotesa kerja (Ha) yang berbunyi : “ Ada Pengaruh Penggunaan Media 
Youtube terhadap Minat Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas 
VII di MTsN 4 Surabaya.” 
 
G. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi dalam hal minat belajar yang dihasilkan dari 
proses pembelajaran dua macam yaitu pembelajaran tanpa menggunakan 
media Youtube dan pembelajaran menggunakan media Youtube dalam mata 
pelajaran Fiqih kelas VII di MTsN 4 Surabaya. 
 
H. Definisi Operasional  
1. Media Youtube 
 
4 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka CIpta, 2006), 
h. 65 
 

































Kata “media” berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata “medium”, yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar”. 
Media disini memiliki banyak definisi dari para ahli. Menurut Gagne dalam 
buku Desain Pembelajara Inovatif oleh Prof. Dr. Ali Mudlofir, M.Ag 
mendefinisikan media pembelajaran adalah berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan peserta didik yang dapat menumbuhkan sikap belajar. Menurut 
Schraam mendefinisikan media pembelajaran adalah teknologi pembawa 
pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Menurut 
NEA (National Education Association) memberikan definisi media 
pembelajaran adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun 
audiovisual serta peralatannya.5 Dalam beberapa definisi diatas pada 
dasarnya mempunyai persamaan dalam mendefinisikan media 
pembelajaran, yaitu sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim 
ke penerima agar penerima mempunyai motivasi untuk belajar sehingga 
diharapkan dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal dan lebih 
memuaskan, sedangkan bentuknya bisa cetak atau noncetak. 
Salah satu media yang diangkat disini adalah media Youtube. Youtube 
adalah salah satu media sosial dengan situs web yang menyediakan berbagai 
macam video mulai dari video clip hingga film, serta video-video yang 
dibuat oleh pengguna Youtube itu sendiri. Disini kita tahu bahwa media 
yang sangat mudah digunakan di zaman ini adalah Youtube dan juga aplikasi 
 
5 Ali Mudlofir, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori ke Praktek, (Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada,2016), h. 122. 
 

































ini telah hadir di ponsel yang dimana setiap orang hampir memiliki ponsel. 
Youtube sebagai media pembelajaran sangatlah berguna didalam kurkulum 
2013 terutama saat pandemi seperti ini karena Youtube mempu memberikan 
edit value terhadap pendidikan, mudah digunakan, dapat diikuti oleh semua 
kalangan terutama peserta didik dan pendidik. 
2. Minat Belajar Peserta didik 
Minat secara etimologi berasal dari bahasa inggris “interesf” yang berarti 
kesukaan, perhatian (kecenderungan hati pada sesuatu), keinginan. Dalam 
prosesnya peserta didik harus mempunyai minat atau kesukaan untuk 
mengikuti suatu kegiatan belajar yang berlangsung, karena dengan adanya 
minat itu peserta didik akan terdorong untuk menunjukan aktivitasnya, 
perhatian dan pertisipasinya dalam mengikuti kegiatan belajar yang sedang 
berlangsung. 
Menurut Ahmadi bahwa sikap jiwa orang seorang termasuk ketiga fungsi 
jiwa (kognisi, konasi, dan emosi), yang tertuju pada suatu dan dalam 
hubungan itu unsur perasaan yang kuat disebut Minat.6 Menurut Slameto 
minat memiliki arti yakni kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang beberapa kegiatan.7 Menurut Djali sendiri minat memiliki 
arti rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu ha atau aktivitas, tanpa 
ada yang menyuruh. Sedangkan menurut Crow & crow dalam tulisan Djaali 
mengatakan bahwasannya minat berhubungan dengan gaya gerak yang 
 
6 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), h.148 
7 Selameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta, Rineka Cipta, 2010), h. 
180 
 

































mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, 
benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.8 
Belajar merupakan sebuah perubahan perilaku yang mengakibatkan 
perubahan perilaku. Menurut Djamarah, Whittaker  merumuskan bahwa 
belajar sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui 
latihan atau pengalaman. Menurut Djamarah secara pribadi mengatakan 
bahwannya belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku.9 Dari pendapat diatas dapat 
diambil kesimpulan bahwasannya ciri-ciri minat belajar adalah memiliki 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu 
secara terus-menerus, dan juga memperoleh suatu kebanggaan dan 
kepuasan terhadap hal yang diminati, berpartisipasi pada pembelajaran, dan 
minat belajar dipengaruhi oleh kebiasaan, lingkungan dan budaya. 
Minat merupakan rasa perhatian, ketertarikan, keinginan lebih yang 
dimiliki seseorang terhadap suatu hal, tanpa adanya dorongan. Didalam 
peserta didik minat itu akan selalu berkembang dan menetap dalam dirinya 
guna memperoleh dukungan dari sekitarnya yang berupa pengalaman. 
Pengalaman akan didapatkan apabila mencoba berinteraksi dengan dunia 
luar baik melalui latihan ataupun belajar. Dari sini dapat diambil pengertian 
bahwasannya minat belajar peserta didik adalah kecenderungan peserta 
 
8 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 121. 
9 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2011),h. 12-13. 
 

































didik untuk memiliki rasa senang tanpa ada paksaan sehingga dapat 
menyebabkan perubahan pengetahuan, ketrampilan dan tingkah laku. 
 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan pada penelitian kuantitatif ini terdiri dari lima bab 
yang berisi :  
Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan manfaat penelitian, penelitian terdahulu, Hipotesa, 
Batasan Masalah, Definisi Operasional dan sistematika pembahasan. Bab 
pertama ini dimaksud untuk memudahkan dalam memaparkan data. 
 
Bab kedua, mengenai landasan teori, yakni penelitian terdahulu dan kajian 
teori. Dalam kajian teori ini akan dibahas mengenai : pertama, penggunaan 
media Youtube. Kedua, tentang Minat Belajar Peserta didik. Ketiga, Pengaruh 
Media Youtube terhadap Minat Belajar Peserta didik 
 
Bab ketiga, membahas mengenai metode penelitian, yang meliputi 
rancangan penelitian, populasi, sampel, dan responden, instrumen 
pengumpulan data, teknik analisis data.  
 
 

































Bab keempat, membahas mengenai hasil penelitian, yang berisi gambaran 
umum lokasi penelitian, deskripsi data, analisis data (pengajuan hipotesis), 
pembahasan dan interprestasi.  
 
Bab kelima, adalah penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan saran. Bab 
ini dimaksud agar pembaca dan penulis mudah dalam melihat inti penelitian.
 



































TENTANG RUMUSAN MASALAH 1,2,3 
 
A. Kajian tentang Youtube dalam Pembelajaran 
Perkembangan teknologi informasi di zaman globalisasi saat ini sangatlah 
cepat. Masyarakat sudah terbiasa menggunakan menggunakan teknlogi informasi 
dalam kehidupan sehari-hari. Youtube merupakan salah satu dari banyaknya 
teknologi media sosial yang berbasis video yang mulai terkenal sejak 5 tahun 
terakhir.10 Media sosial youtube adalah media sosial sebagai tempat untuk 
menampilkan video agar dilihat oleh banyak orang. Youtube sendiri adalah 
sebuah portal website yang menyediakan layanan video sharing. Kemudahan 
akses itu menjadikan youtube sering kali dikunjungi oleh banyak orang dan juga 
sering diakses melalui smartphone. Youtube ditujukan bagi mereka yang ingin 
mendapatkan informasi dalam bentuk video. Selain mendapatkan video, 
pengguna juga dapat mengunggah video mereka ke youtube serta mereka bisa 
membagikannya keseluruh dunia.11 
Situasi pandemic yang semua pembelajaran dilakukan secara online atau 
tidak bisa dilakukan secara tatap muka, membuat dunia pembelajaran mengalami 
berbagai masalah yang harus diselesaikan. Dan  pembelajarannya pun berbeda 
jauh dengan ketika tatap muka, karena pembelajaran daring ini diwajibkan 
menggunakan media agar materi yang diajarkan oleh pendidik tersampaikan 
dengan baik. Media pembelajaran sendiri disini adalah alat komunikasi yang 
 
10 Eribka Ruthelia David, Mariam Sondakh dan Stefi harilama, “Pengaruh Konten Vlog dalam 
Youtube terhadap pembentukan sikap Mahapeserta didik Ilmu Komunikasi Fakultasi Ilmu Sosial 
dan Politik Universitas Sam Ratulangi,” (ACTA DIURNA Vol. VI 6 (I),2017), h.3. 
 
 

































berfungsi menghantarkan pesan dari pendidik ke peserta didik. Dengan adanya 
media pembelajaran di situasi seperti ini memudahkan pendidik dalam melakukan 
proses pembelajaran. Salah satu media yang sangat berperan dalam situasi daring 
ini adalah media youtube.  
Dalam pembelajaran media youtube digunakan sebagai salah satu perantara 
atau pengantar pesan dari pendidik ke peserta didik agar peserta didik mempunyai 
motivasi dan minat untuk belajar sehingga diharapkan dapat memperoleh hasil 
belajar yang lebih memuaskan, sedangkan bentuknya bisa saja video 
pembelajaran yang langsung dari pendidik atau pun bisa berisi materi-materi 
tentang praktek yang di kemas sedemikian rupa oleh pendidik agar media 
pembelajarannya dapat menarik minat belajar peserta didik. 
Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu 
proses penyampaian pesan dan sumber pesan ke penerima pesan.12 Dengan 
adanya sumber belajar dan media belajar yang tepat pada pembelajaran  akan 
mempermudah pemahaman materi pelajaran oleh peserta didik.   
Berikut adalah beberapa hal yang dapat dilakukan youtube untuk 
meningkatkan kualitas dalam pembelajaran, yakni : 
1. Integrasikan youtube dengan media lain seperti blog atau materi 
presentasi atau materi ajar. 
2. Mengembangkan komunitas belajar melalui youtube dimana pendidik 
dan peserta didik terlibat bersama-sama. 
 
12 Ali Mudlofir, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori ke Praktek, (Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada,2016), h. 133. 
 

































3. Dapat membuat peserta didik melakukan diskusi online melalui youtube 
secara menarik. 
4. Upload konten video dan dijadikan bahan pembelajaran untuk e-learning. 
5. Melalui channel pendidik presentasi dapat bejalan efektif dan efisien. 
6. Peserta didik dapat membuat komentar berbentuk catatan di komentar 
youtube hal ini mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
berkomentar. 
7. Peserta didik dapat mengembangkan kreativitasnya dalam pembuatan 
video dengan tugas upload ke youtube. 
 
Telah kita ketahui youtube sekarang ini merupakan media sosial yang sangat 
populer. Hal ini dikarenakan ini dikarenakan youtube memiliki banyak manfaat 
serta memberikan kemudahan bagi penggunanya. Meskipun demikian sebuah 
media atau web tentunya memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. 
Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan dari media sosial youtube : 
a. Kelebihan : 
1) Peserta didik dapat melihat dan mengambil berbagai video di youtube 
yang telah dishare oleh pendidik. 
2) Peserta didik dapat dengan mudah mencari video yang diinginkan 
dengan menuliskan jenis video karena didalam youtube terdapat menu 
pencarian. 
3) Peserta didik dapat menonton video yang ada di youtube dengan jelas 
dan nyaman karena kualitas gambar serta video sudah bagus. 
 

































4) Peserta didik dapat memilih berbagai jenis format video di youtube 
dengan aplikasi pemutar video yang kita miliki. 
b. Kekurangan :  
1) Ukuran atau kapasitas video di dalam youtube pada umumnya sangatlah 
besar. 
2) Apabila terjadi gangguan pada koneksi internet peserta didik atau 
pendidik, maka akan mengganggu dalam mengambil video di youtube. 
3) Youtube juga memiliki atau menyediakan fasilitas upload video yang 
bisa digunakan oleh siapa saja selama memiliki akun, sehingga sangat 
mungkin dapat disalah gunakan oleh pihak yang tidak bertanggung 
jawab. Contohnya terdapat oknum yang mengunggah video tentang 
kekerasan, porno, dan video tentang penghinaan terhadap golongan 
tertentu. 
4) Didalam youtube tidak tersedia aplikasi pengambilan video di website 
sehingga harus menggunakan aplikasi lain seperti youtube 
downloader.13 
 
B. Kajian tentang Minat Belajar Peserta didik 
Minat secara etimologi berasal dari bahasa inggris “interest” yang 
berarti kesukaan, perhatian, keinginan. Dalam proses pembelajaran peserta 
didik harus memiliki minat atau kesukaan untuk mengikuti kegiatan belajar 
 
13 Deni Salim Winarno, “Dampak Media Sosial Youtube bagi Mahapeserta didik”, (JAKARTA : KI, 
Perbanas INSITUTE, 2013). 
 

































yang berlangsung, karena dengan peserta didik memiliki minat dalam 
pembelajaran akan menunjukan perhatian, aktivitasnya dan berpartisipasi lebih 
dalam mengikuti belajar yang berlangsung. Demikian minat dapat diambil 
kesimpulan bahwasanya pengertian minat adalah sebuah rasa ketertarikan, 
perhatian, keinginan lebih yang dimiliki seseorang terhadap suatu hal atau 
kegiatan tanpa adanya dorongan dari orang lain 
 Penjelasan tentang belajar, menurut para ahli dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu perubahan dalam diri peserta didik atau seseorang 
yang berupa pengetahuan, ketrampilan dan tingkah laku akibat dari interaksi 
dengan lingkungannya. 
Telah kita ketahui bahwa minat merupakan sebuah rasa ketertarikan, 
perhatian, keinginan lebih yang dimiliki seseorang terhadap suatu hal, tanpa 
adanya sebuah dorongan dari luar. Munculnya minat dari dalam diri akan 
menetap dan berkembang untuk memperoleh dukungan dari lingkungan yang 
berupa pengalaman. Dari hal itu dapat disimpulkan bahwasanya minat belajar 
yakni kecenderungan seseorang individu untuk memiliki rasa senang tanpa 
ada paksaan sehingga dapat menyebabkan perubahan pengetahuan, 
ketrampilan, dan tingkah laku. 
Selain pengertian terkait minat belajar. Minat belajar pun memiliki 
ciri-cirinya, yakni14 : 
 
14 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), h. 
57. 
 

































a. Seseorang akan memiliki kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang suatu yang dipelajari secara terus-
menerus. 
b. Seseorang akan memperoleh sesuatu kepuasan dan kebanggaan pada 
sesuatu yang diminati. 
c. Seseorang memiliki rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang 
dimintainya. 
d. Seseorang memanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan 
kegiatan. 
e. Seseorang lebih cenderung memilih dan menyukai hal yang lebih 
diminati daripada hal lainnya. 
Dari sini kita ketahui dan dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri minat 
belajar adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang sesuatu secara terus-menerus, berpartisipasi pada 
pembelajaran, memperoleh kepuasan dan kebanggaan terhadap hal yang 
diminati, dan minat belajar dipengaruhi budaya. Dengan hal itu jika 
seorang peserta didik memiliki minat dalam belajar, maka peserta didik itu 
senantiasa aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan akan memberikan 
hasil prestasi yang baik dalam pencapaian belajarnya. 
 Selain itu ada beberapa indikator minat belajar menurut para ahli, 
yaitu : 
a. Menurut Djamarah, Indikator minat belajar, yaitu15 : 
 
15 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), h. 132. 
 

































1) Rasa suka/senang. 
2) Pernyataan lebih menyukai. 
3) Adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh. 
4) Berpartisipasi dalam aktivitas belajar. 
5) Memberikan perhatian. 
b. Menurut Slameto, Indikator Minat Belajar, yaitu16 : 
1) Perasaan senang. 
2) Ketertarikan. 
3) Penerimaan. 
4) Keterlibatan Peserta didik. 
 
C. Kajian tentang Pengaruh Media Youtube Terhadap Minat Belajar Peserta 
didik 
Media youtube dalam pembelajaran digunakan menjadi media 
pembelajaran yang menjadi alternatif di musim sekolah yang serba daring 
seperti ini. Dengan akses yang cepat dan mudah dijangkau oleh kalangan 
peserta didik menjadi daya tarik sendiri untuk menggunakan media  youtube 
sebagai media pembelajaran. Beberapa pemanfaat media youtube yaitu 
penyampaian materi yang tidak diharuskan dilaksanakan hanya melalui grup 
whatsapp saja akan tetapi juga melalui video pembelajaran. 
 
16  Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h. 
180. 
 

































Sedangkan minat belajar peserta didik adalah ranah yang mencakup rasa 
senang peserta didik, perhatian, ketertarikan dan lain-lain. Dari proses 
pembelajaran yang dilaksanakan pada intinya peserta didik memiliki 
kebutuhan yang harus dipenuhi salah satunya kebutuhan minat peserta didik 
agar dalam melakukan pembelajaran tidak terasa bosan. Kebutuhan ini ada 
didukung oleh lingkungan sekitar baik dari pendidik, masyarakat, atau aplikasi 
pendukung selama pembelajaran. 
Selaras dengan tujuannya diadakannya penggunaan media youtube 
maka minat belajar peserta didik dapat di tarik agar peserta didik tidak 
merasakan bosan dengan pembelajaran yang full dirumah dengan aplikasi yang 
monoton. Sehingga keduanya ini akan dapat saling mempengaruhi. Karena 
pada penggunaan media youtube mengutamakan kemenarikan video dan isi 









































Dalam sebuah penelitian sangat penting untuk menentukan metode apa yang 
perlu digunakan dalam penelitian. Metode penelitian sendiri adalah strategi umum 
yang dianut dalam pengumpulan data dan analisis data yang diperlukan untuk 
menjawab permasalahan yang ada. Pendekatan ilmiah itu diterapkan untuk 
menyelidiki masalah-masalah dalam pendidikan.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang memberikan gambaran atau uraian atas suatu 
keadaan sejelas mungkin dengan memberikan perlakuan terhadap objek yang 
diteliti dan mengumpulkan data dalam bentuk angka. Kemudian memberikan 
hipotesis dan mencari data untuk mengetahui kebenaran hipotesis tersebut.  
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang banyak dianut 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data-data 
tersebut, serta penampilan dan hasilnya. Demikian juga pemahaman akan 
kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila juga disertai dengan tabel, bagan, 
grafik, atau tampilan lain.17  
 
A. Metode dan Jenis  Penelitian 
Skripsi ini mengambil jenis penelitian yakni penelitian deskriptif 
kuantitatif. Penelitian desktiptif kuantitatif mendeskripsikan dan 
 
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 
2006), h.10. 
 

































menginterprestasikan apa yang ada, berkenaan dengan hubungan antara 
variabel, menguji hipotesis, dan mengembangkan generalisasi, prinsip atau 
teori yang memiliki validitas universal. Metode kuantitatif juga dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang memiliki landasan filsafat positivism, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya pengumpulan datanya menggunakan 
instrumen penelitian, dilakukan secara random, analisis datanya bersifat 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.18 
Dengan beberapa pengertian diatas, penelitian yang akan digunakan 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media youtube terhadap minat belajar 
peserta didik pada mata pelajaran fiqih bersifat korelasi. Penelitian korelasi 
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa 
eratnya hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu.19 
 
B. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu subyek 
dari mana data diperoleh. Responden adalah salah satu sumber data yang 
digunakan dalam penelitian yang pengumpulan datanya menggunakan 
kuisioner atau wawancara. Responden sendiri adalah orang yang merespon atau 
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis atau lisan. 
 
18 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2016), h.14. 
19 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2013), h.313. 
 

































Dalam penelitian ini ada 2 macam sumber data yang diambil yakni data 
primer dan sekunder. Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung 
dari sumber asli. Sumberdata primer yang diambil dari penelitian ini adalah 
sebaran angket dari peserta didik kelas VII MTsN 4 Surabaya. Sedangkan 
sumber data sekunder adalah sumberdata yang didapatkan secara tidak langsung 
atau melalui perantara. Penelitian ini data sekundernya berasal dari 
dokumentasi, wawancara yang terdiri dari sejarah berdirinya sekolah, visi misi, 
struktur organisasi sekolah dan lain-lainnya. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan obyek.20 Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. Adapaun penelitian ini melibatkan seluruh 
peserta didik-peserta didik kelas VII MTsN 4 Surabaya yang terdaftar pada 
tahun ajaran 2020/2021. 
Jumlah seluruh kelas VII di MTsN 4 Surabaya adalah 7 kelas, yang 
terdiri dari kelas VII A 31 Peserta didik, VII B 36 Peserta didik, VII C 36 
Peserta didik, VII D 30 Peserta didik, VII E 36 Peserta didik, VII F 36 
Peserta didik, VII G 35 Peserta didik. Jadi total populasi dalam penelitian 
ini adalah 240 peserta didik. 
 
20 Ibid., h.173. 
 



































Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dikatakan 
penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil 
penelitian sampel. Sampel juga bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.21 
Dalam ketentuan mengambil sampel menurut suharsimi arikunto 
“apabila subyeknya kurang dari 100 (seratus) lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika 
jumlah subyeknya besar atau lebih dari 100 (seratus), maka dapat diambil 
antara 10% sampai 15% atau 20% sampai 25% atau lebih.”22 
Jika jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 240 peserta didik, 
maka penelitian ini memiliki jumlah subyek lebih dari seratus. Peneliti 
memutuskan untuk mengambil sampel 20% dari populasi. Maka sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 48 peserta didik. 
 
D. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam pengambilan sampel dari populasi haruslah betul-betul mewakili 
(representatif). Cara pengambilan sampel bermacam-macam tergantung jenis 
penelitiannya, namun secara garis besar metode pengambilan sampel ada 2 
yaitu probability sampling dan non-probability sampling. 
 
21 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2016), h.118. 
22 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2013), h.134. 
 

































Melihat dari hal tersebut, penelitian ini memutuskan untuk menggunakan 
metode non-probabilty sampling : Purposive Sampling. Purposive sampling 
sendiri adalah teknik pengambilan sampel yang menggunakan kriteria yang 
ditentukan oleh peneliti. Teknik purposive sampling memiliki 2 kriteria dalam 
pemilihannya yakni inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi merupakan kriteria 
sampel yang diingikan peneliti berdasarkan tujuan peneliti. Sedangkan kriteria 
eksklusi merupakan kriteris khusus untuk menyebabkan calon responden yang 
memenuhi kriteria inklusi harus di keluarkan dari kelompok penelitian. Dan 
dalam penelitian ini menggunakan kriteria inklusi. Kriteria tersebut, yakni : 
1. Menggunakan youtube dalam pembelajaran Fiqih. 
2. Minimal View video di youtube adalah 50 view. 
3. Penggunaan youtube berkala atau selang-seling dalam pembelajaran Fiqih. 
Dari kriteria diatas, yang menggunakan media youtube sebagai media 
pembelajaran adalah kelas VII C & VII D. Oleh karena itu jumlah sampel 48 
dibagi 2 kelas menjadi 24 responden setiap kelas. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah : 
a. Metode wawancara 
Teknik pengumpulan data melalui wawancara digunakan apabila 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
 

































yang harus diteliti, dan jugaapabila ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 
 Penelitian ini menggunakan metode wawancara untuk mencari 
informasi terkait implementasi penggunaan youtube pada mata pelajaran 
fiqih kelas VII. 
b. Observasi 
Teknik pengumpulan data melalui observasi mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuisioner/angket. Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan 
kuisioner lebih terbatas dan hanya berkomunikasi dengan orang, 
sedangkan observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga lingkungan 
sekitarnya. Metode observasi dalam penelitian ini akan digunakan untuk 
mengetahui bagaimana jalannya pembelajaran fiqih di lembaga yang akan 
diteliti. 
c. Angket (kuisioner) 
Teknik pengumpulan data melalui kuisioner dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Metode angket (kuisioner) dalam penelitian 
ini akan diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui sejauh mana 
minat belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih, pengaruh 
penggunaan youtube terhadap minat belajar peserta didik pada mata 
pelajaran fiqih di lembaga yang akan diteliti. 
 
 

































2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian menjadi hal yang sangat penting karena 
berguna untuk mengukur variabel. Dalam penelitian ini mempunyai dua 
variabel yaitu media youtube sebagai variabel bebas dan minat belajar 
peserta didik sebagai variabel terikat. Melihat dari dua variabel tersebut, 
penelitian ini akan menggunakan angket yang didalamnya berisi 
pertanyaan yang berhubungan dengan pengaruh penggunaan media 
youtube terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih. 
Instrumen penelitian adalah fasilitas atau alat yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik dalam arti lebih lengkap, cepat, dan sistematis sehingga 
mudah diolah.23 
a. Prosedur Penyusunan Instrumen Penelitian 
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data primer adalah 
daftar pertanyaan atau kuisioner yang diberikan kepada peserta didik kelas 
yang memenuhi kriteria inklusi dan menggunakan google form. 
Sedangkan metode yang akan digunakan untuk mengumpulkan data 
primer adalah dengan menggunakan metode angket yang berisi 
pertanyaan mengenai variabel penggunaan media youtube (X) terhadap 
minat belajar peserta didik (Y) pada mata pelajaran fiqih. Adapun 
instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 































































(X) : Media 
Youtube 





































































































b. Skala Pengukuran 
Untuk mengukur seberapa jauh hubungan konsep dengan realita, 
maka kita harus mengolah adta tersebut dengan skala pengukuran. 
Didalam sebuah penelitian harus memiliki konsep yang dapat 
dihubungkan dengan realita. Skala pengukuran merupakan kesepakatan 
yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya 
interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut digunakan 
dalam pengukuran dan akan menghasilkan data kuantitatif.24 
Penelitian skala pengukuran merupakan hal penting dalam sebuah 
penelitian. Dengan hal itu, penelitian ini akan menggunakan pengukuran 
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
presisi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.25 
Dengan skala likert, variabel akan dijabarkan dan diukur menjadi 
indikator sebuah variabel, kemudian indikator tersebut akan dijadikan 
sebagai tolak ukur untuk menyusun item yang berupa pertanyaan-
pertanyaan yang ada didalam instrumen penelitian. 
Setiap item instrumen yang menggunakan skala likert jawabannya 
memiliki gadrasi dari sangat positif hingga sangat negatif, yakni :26 
2) Sangat Setuju   4 
3) Setuju    3 
 
24 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2016), h. 133. 
25 Ibid., h. 134. 
26 Ibid., h. 35. 
 

































4) Tidak Setuju   2 
5) Sangat Tidak Setuju  1   
 
F. Teknik Analisis Data 
Untuk menjawab rumusan pertama dan kedua yakni implementasi 
penggunaan media youtube (X) dan minat belajar peserta didik pada mata 
pelajaran fiqih (Y), peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan 
angket. Dan hasil yang didapat akan di analisis. Setelah itu data yang telah 
diambil akan dianalisis menggunakan Analisis Deskriptif. 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriprif adalah salah satu metode yang dimana tujuannya 
mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal apa adanya. Mean, median, 
modus frekuensi, presentase, persentil, dan sebagainya adalah termasuk 
parameter analisis deskriptif. Rumus yang akan dipakai adalah : 
𝑷 =  
𝑭
𝑵
 x 100 
Keterangan : 
P  : Angka Prosentase 
F  : Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya 
N  : Number of cases (responden) 
100%  : Bilangan Tetap (rumus responden)27 
Dalam teknis analisisnya, yaitu dengan memeriksa hasil dari setiap 
responden atau peserta didik, lalu dirata-rata untuk mencari skor rata-rata 
 
27 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003), h.43. 
 

































keseluruhan dari responden. Setelah itu skor rata-rata diukur dengan tabel 
skoring masing-masing variabel. Untuk tabel skoring dan penjelasan 
tentang proses skoring setiap variabel yaitu : 
a. Implementasi Penggunaan Media Youtube 
Untuk mendapatkan data mengenai implementasi penggunaan 
media youtube, yakni dengan menggunakan metode wawancara, 
Observasi, dan Angket. Selanjutnya, untuk mengetahui kegunaan dan 
keikutsertaan peserta didik dalam penggunaan media youtube sebagai 
media pembelajaran, penulis akan menyebarkan kuisioner kepada 
responden. Hasil dari jawaban responden akan diukur dengan tabel 
skoring berikut : 
 
Tabel 3.2 
Skoring penilaian penggunaan media youtube 
 
Penilaian/kategori Indeks 
Nilai A (Sangat Baik) 3.01 – 4.00 
Nilai B (Baik) 2.01 – 3.00 
Nilai C (Kurang Bagus) 1.01 – 2.00 
Nilai D (Tidak Baik) 0.01 – 1.00 
 
b. Minat Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Fiqih 
Untuk minat belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih 
peneliti menggunakan metode angket. Indikator dari minat belajar dalam 
 

































angket tersebut ada empat, yaitu perasaan senang, keterlibatan, 




Skoring Penilaian Minat Belajar Peserta didik 
 
Penilaian/kategori Indeks 
Nilai A (Sangat Minat) 3.01 – 4.00 
Nilai B (Minat) 2.01 – 3.00 
Nilai C (Kurang Minat) 1.01 – 2.00 
Nilai D (Tidak Minat) 0.01 – 1.00 
 
Untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga, peneliti akan 
mengolah data yang didapatkan dari angket dengan menggunakan rumus 
korelasi regresi liniear sederhana. Sebelum menganalisis dengan 
menggunakan data yang diambil harus di uji validitas, realibilitas, 
normalitas, linieritas. Untuk penjelasan setiap point uji tersebut akan 
dijelaskan sebagai berikut : 
1) Uji Validitas 
Sebuah hasil penelitian yang dinyatakan valid apabila terdapat 
sebuah kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian, dan data tersebut dapat 
 

































diperoleh melalui pertanyaan atau pernyataan dari kuisioner.28 Uji 
validitas sendiri merupakan instrument atau alat ukur yang 
dipergunakan untuk mendapatkan data atau mengukur kevalidan data 
tersebut. Uji validitas juga memiliki fungsi yakni untuk mengetahui 
tingkat validitas kuisioner yang digunakan dalam pengumpulan data. 
Cara untuk mengetahui hasil uji validitas, maka harus dilakukan 
dengan membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel, untuk degree of 
freedom (df) = (n-2) dalam hal ini (n) adalah jumlah sampelnya dengan 
taraf signifikan 0,05 atau 5% (level of signifikan. Jadi apabila hasil dari 
r-hitung > r-tabel dengan taraf signifikan lebih kecil dari 0,05 (5%) 
menjelaskan kalau pernyataan dalam kuisioner tersebut telah valid, 
sehingga bisa dilanjutkan sebabagai instrument penelitian. 
2.  Uji Realibilitas 
Uji realibilitas merupakan indeks yang menunjukan bahawa suatu 
alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Reabilitas sendiri merupakan 
sebuah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur 
obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama juga.29 Teknik 
yang digunakan dalam uji reabilitas adalah teknik Cronbach Alpha, 
suatu instrument dapat dikatakan reliable apabila memiliki koefisien 
kehandalan atau α (alpha) sebesar 0,6. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 
maka instrument penelitian dinyatakan reliabel dan begitu juga jika 
 
28 Ibid., h. 173. 
29 Sugione, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2016), h.173. 
 

































Cronbach Alpha < 0,6 maka instrument penelitian dinyatakan tidak 
reliabel. 
3. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali, Uji normalitas untuk menguji apakah dalam 
regresi variabel independen dan variabel dependen atau keduanya 
mempunyai distribusi normal atau tidak.30 Untuk mengetahui apakah 
nilai residual berdistrubusi normal atau tidak maka akan diuji 
normalitas. Nilai residual adalah selisih antara nilai duga dengan nilai 
pengamatan sebenarnya apabila data yang digunakan adalah data 
sampel. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 
berdistribusi normal. 
Dalam uji normalitas dasar pengambilan keputusannya adalah jika 
nilai signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal. 
Sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak 
berdistribusi normal. 
4. Uji Linieritas 
Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 
mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi data penelitian.31 Bisa 
dikatakan uji linieritas apabila keadaan hubungan antara variabel 
 
30 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivarite IBM SPSS 23, (Semarang : Undip Press, 2016), h. 
154. 
31 Yulingga Nanda Hanief & Wasis Himawanto, Statistik Pendidikan, (Sleman : Deepublish, 2017), 
h.63. 
 

































dependen dengan variabel independen bersifat linier (garis lurus) dalam 
range variabel independen tertentu.32 
Untuk mengetahui hubungan antara pengaruh penggunaan media 
youtube (X) terhadap minat belajar pada mata pelajaran fiqih (Y). Dasar 
pengambilan keputusan dalam uji linieritas adalah jika signifikan 
devination from linearity > 0,05, maka terdapat hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Sedangkan jika signifikan 
devination from linearity < 0,05, maka tidak terdapat hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. 
5. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Dalam analisis regresi liniear sederhana memiliki tujuan untuk menguji 
pengaruh penggunaan media youtube terhadap minat belajar peserta 
didik pada mata pelajaran fiqih. Bentuk persamaannya :33 
Y= a + bx 
Keterangan : 
X : Variabel Bebas 
Y : Variabel Terikat 
a : Intersep (Harga Y bila X = 0/ (harga konsntan) 




32 Singgih Santoso, Statistik Multivariat, ( Jakarta : PT. Alex Media Komputindo, 2017), h.52. 
33 Iqbal Hasan, Analisis Data Pendidikan Dengan Statistik, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2006), h. 64. 
 

































G. Penguji Hipotesis 
Dalam pengujian hipotesis penelitian kali ini adalah menggunakan uji t. 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 
yang menjelaskan tentang variabel terikat.34 Dimana jika t hitung < t tabel, 
maka Ho diterima. Sedangkan jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima. Cara 
mencari nilai t hitung yakni, t tabel = (a/2 : 2 – k -1). 
  
 
34 Fathnur Sani K, Metodologi Penelitian Farmasi Komunitas dan Experimenta, (Yogyakarta: 
Deepublish, 2017), h. 97. 
 


































PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Tujuan Pendidikan Nasional 
Tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan. 
2. Tujuan Pendidikan Dasar 
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dirumuskan mengacu 
kepada tujuan umum pendidikan yakni meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
3. Visi, Misi dan Tujuan MTsN 4 KOTA SURABAYA 
a. Visi 
Mencetak Manusia yang Beriman, Berilmu, Berakhlak Mulia dan Berwawasan 
Lingkungan. 
b. Misi 
1.      Membiasakan sholat jama’ah dan mengaji 
 

































2.      Mengembangkan kehidupan beragama yang moderat 
3.      Mengembangkan sikap inklusif dan toleran serta peduli terhadap sesama 
4.      Menyelenggarakan pendidikan karakter 
5.      Mengembangkan potensi peserta didik 
6.      Mengembangkan pembelajaran yang efektif dan komunikatif 
7.      Melengkapi sarana pembelajaran berbasis IT 
8.      Mengembangkan SIM madrasah yang terpadu 
9.      Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan 
10.   Menciptakan lingkungan yang hijau, asri dan bersih 
4. Tujuan Madrasah  
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dirumuskan mengacu kepada 
tujuan pendidikan menengah, yaitu meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. Dari tujuan pendidikan menengah tersebut terinci sebagai 
berikut : 
a. Membentuk manusia yang Islami yang dapat mengamalkan  pengamalan iman 
dan taqwa dalam kehidupan sehari-hari, dan menguasai  ilmu pengetahuan dan 
teknologi. . 
b. Menciptakan dan menyeleggarakan proses pendidikan yang berorientasi pada 
target pencapaian efektivitas proses pembelajaran berdasarkan standar 
nasional pendidikan, antara lain pembelajaran berbasis konteksual (CTL), 
pembelajaran aktif kreatif efektif dan menyenangkan (Pakem), pembelajaran 
berbasis masalah (PBL), layanan konseling. 
 

































c. Meningkatkan prestasi akademik dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 75 dan 
memperoleh kejuaraan bidang non akademik minimal tingkat kota. 
d. Menciptakan kebiasaan peserta didik melaksanakan ibadah ( sholat ) 
berjamaah di sekolah, dan mengakses teknologi informasi melalui internet. 
e. Menanamkan budaya 7 S ( senyum, salam, sapa, sopan, santun, sayang dan 
semangat ) kepada seluruh warga sekolah dalam kehidupan sehari-hari. 
f. Menciptakan sistem kebersamaan melalui teamwork yang kompak, cerdas dan 
dinamis dalam rangka menghasilkan output  pendidikan yang tinggi. 
g. Menciptakan sikap kemadirian secara kelembagaan melalui peningkatan 
sumber daya yang memadai. 
h. Mengembangkan dan meningkatkan adanya partisipasi seluruh warga sekolah 
dan masyarakat dengan dilandasi sikap tanggung jawab, dan dedikasi. 
i. Meningkatkan mutu/kualitas prestasi lulusan peserta didik dalam bidang 
akademik maupun non akademik secara berkelanjutan. 
j. Memberi rasa kepuasan bagi seluruh warga sekolah  ( staf ) sesuai dengan tugas 
dan kewenangannya. 
k. Memciptakan kebiasaan gemar membaca peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
l. Menumbuhkan dan membentuk karakter warga Madrasah yaitu religius, jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 





































5. Identitas Madrasah 
 
a. Nama Madrasah  : MTsN 4 KOTA SURABAYA 
b. Alamat : Jalan Kendung I/25 Sememi  
c. Kecamatan  :  Benowo 
d. Kota Madya : Surabaya 
e. NSM : 121135780003 
f. Jenjang Akreditasi : A  
g. Status Madrasah : Negeri 
h. Status Tanah : Milik Pemerintah 
1) Status Kepemilikan : Pemerintah  Pusat 
2) Sertifikat : 12.01.19.03.4.00001. 
3) Luas : 2.221 M2 
i.  Status Bangunan : Hak Milik 
1) Surat izin : IMB 
2) Luas Bangunan : 1260 M2 
j.  Jumlah Peserta didik : 
Jumlah Peserta didik dan Rombel Dalam Lima Tahun Terakhir 
No Kelas 






















































1 7 6 228 8 287 5 200 6 225 7 240 
2 8 6 202 6 225 8 285 5 200 7 221 
3 9 6 205 5 198 6 224 8 282 6 201 
Jumlah 18 635 19 710 19 709 19 707 20 662 
 
k. Data Ruang Kelas 
1) Kelas VII :  7  ruang kondisi baik 
2) Kelas VIII : 7 ruang kondisi baik 
3) Kelas IX : 6 ruang kondisi baik 
 
l. Jumlah Rombongan Belajar : 
1) Kelas VII :  7  ruang Belajar 
2) Kelas VIII : 7  ruang Belajar 
3) Kelas IX : 6 ruang Belajar 
 
m. Sarana 
- Ruang Kepala :   1  buah 
- Ruang Belajar : 20  buah 
- Ruang Guru  :  1  buah 
- Ruang BK :  1  buah  
- Ruang TU :  1  buah 
- Ruang UKS :   1  buah 
- Ruang Perpustakaan :  1  buah 
 

































- WC Guru / Peserta didik : 15   buah 
- Gudang  :  1  buah 
- Masjid :  1  buah 
- Ruang Koperasi :  1     buah 
- Ruang Komputer :  -  buah 
- Ruang Kantin :       3     buah 
- Ruang Laboratorium Bahasa  :  1  buah 
- Ruang Laboratorium IPA :  1  buah 
 
n.  Personil Sekolah 
1) Tenaga Edukatif. 
a)   Guru PNS :  32 Orang 
b) Guru Tidak Tetap (GTT) :   8 Orang 
c)   Guru DPK :    -     Orang 
  Jumlah :  40 Orang 
 
2) Tenaga Administrasi 
a)   Pegawai PNS :        8 Orang 
b) Pegawai Tidak Tetap (PTT) :   2 Orang 
c)   Pesuruh / Tk Kebun :   3 Orang  
d) Satpam :   1 Orang 






































Jumlah Yang Ada 
Keterangan 
Laki – Laki Perempuan 
1. Guru PNS 14 18  
2. Guru Honorer/GTT 3 5  
3. Guru Kontrak - -  
4. Tenaga Lainya :    
 a. Tenaga Administrasi (PNS) 4 4  
 b. Pustakawan (PNS) - -  
 c. Laboran - -  
 d. Teknisi/Pembina Ekstra - -  
5. Pegawai Tidak Tetap (PTT)    
 a. Tenaga Administrasi 1 1  
 b. Tukang Kebun/Kebersihan  3 -  
 c. Satpam 1 -  
 






































DAFTAR NAMA GURU DAN PEGAWAI 
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 4 KOTA SURABAYA  
      




  Tamb. PELAJARAN 
1 CHOIRUR ROZIQIN,S.Ag., M.Pd. L NIP 197611032000031002 Kamad Akidah Akhlak 
2 SAHABUDDIN, S.Pd. L NIP 196909021993011001 
 
IPA 
3 DYAH ARGARINI, S.Pd.M.Pd. P NIP 197103041999032001 Waka Ak Bhs. Inggris 
4 LINA, S.Pd. P NIP 196503102005012001 Waka Sis Matematika 
5 Drs. AHMAD SYAIHU L NIP 196708202000121002  IPS 
6 MIWAGIANTO, S.Pd. L NIP 196707161993011002  Matematika 
7 SITI  MASFUFAH, S.Pd. P NIP 196811141999032001  Bhs. Inggris 
8 AGUS YULIANTO., S.Pd. L NIP 198207032007011001 Waka Humas Bhs. Inggris 
9 FERIYAL, S.Pd. P NIP 197410112005012003  Bhs. Inggris 
10 SUWARNI, S.Pd. P NIP 197009202006042010  IPA 
11 YATIM, S.Pd. L NIP 197903102007101001 Waka Sarpras Matematika 
12 TAUFIK CAHYADI, S.Pd L NIP  197809212009011007  Kewarganegaraan 
13 MOCHAMAD ARIFIN. S.Pd L NIP 197407272007101002  B.Indonesia 
14 MUSLIM, S.Pd. L NIP 197307172007101001 Pemb OSIS IPS 
15 Dra. TITIK CHOMARIYAH P NIP 196709021999032001  IPA 
 

































16 IS ANDA RUKMINI., S.Pd. P NIP 197312112007102003  Matematika 
17 IDA KURSIAWATI, S.Pd. P NIP 197205262007012019  Matematika 
18 ANI LIZA, S.Ag., M.Pd.  NIP 197705302007102001  Aqidah Akhlak 
19 AHMAD PUJIANTO, S.Pd.I. L NIP 196108302006041003  Fiqih 
20 WIDIYANAH, S.Pd. P NIP 197306022007102001  IPS 
21 LILIK HANIVAH, S.Pd. P NIP 197608122007102002  Bhs. Indonesia 
22 MAD TOHA, S.Ag. L NIP 196912152005011013  Bhs. Arab 
23 FAUZI, S.Ag. L NIP 197206252007101001  S K I 
24 NISFATUL YUNITA, S.Pd. P NIP 198206182007102001 Ka. Lab IPA 
25 SUHARMAJI, S.Pd. P NIP 196512192005011001  Penjasorkes 
26 MIFTAHUL KHOIRIYAH, S.Pd. L NIP 197801072007102006  Bhs. Indonesia 
27 RODIYAH, S.Ag. P NIP 197810082007102002  Qurdits 
28 SITI MA'RIFAH S., S.Psi P NIP 196804042005012001 
 
BK 
29 SAFI'E WAHYUNINGSIH, S.Pd. P NIP197601082006042010   BK 
30 Dra. EVI WULANDARI P NIP. 196310012014112003  Kewarganegaraan 
31 YULIANI, S.Pd. P NIP. 197607182007102004  Bhs. Indonesia 
32 ABD. KARIM, S.Pd. L NIP. 196907272005011002 
 
Penjasorkes 
33 AGUS SUGIYANTO, S.Pd.I L -  Quran Hadits & Akidah 
34 FARIDAH NURMA Y., S.Pd.I P -  Bahasa Arab & Akidah 
35 JOKO SAMPURNO, S.Pd. L -  Prakarya & TIK 
36 SITI EKAWATI, S.Pd. P -  Bhs. Daerah 
 

































37 ARINDA NUR MASHITA, S.Pd.Gr P   BK 
38 DEWI ANDRIAWATI, S.Pd P -  Seni Budaya & Prakarya 
39 MASRI, S.Pd. L -  Guru Akidah Akhlak&SKI 
40 ANIK FAIQOTUN NAJA, S.Pd.I P -  Guru Bahasa Arab 
41 MUSRIPAN, SH L NIP 196511091987031003  Kepala Tata Usaha 
42 NIKEN LARASATI P NIP 196503231989032001  Pegawai 
43 WAHYU WINDIARSIH, S.E P NIP 197206162000032006  Pegawai 
44 AMINATUN, SE P NIP 198207212007012013  Pegawai 
45 ARYA INDRASWARA L NIP 198204092014111001  Pegawai 
46 FERLIANA NUR ISTANTI P NIP 198102232014112002  Pegawai 
47 AL AMIN L NIP 198306142014111002  Pegawai 
48 MUSTAIN L NIP 196503302014111001  Pegawai 
49 DARMAJI L -  Penjaga Siang 
50 IMAM TURMUDZI L -  Penjaga Malam 
51 KURNIAWAN HARIS L -  Pegawai 
52 HERMAN PRAMONO L -  Petugas Kebersihan 
53 WULANDARI P -  Pegawai 
54 HADI KURNIAWAN L -  Satpam 
  
6. Sejarah Singkat MTsN 4 Surabaya 
 

































Sebelum Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kota Surabaya, berdiri, di wilayah 
kecamatan Sawahan belum ada Madrasah, kemudian Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Surabaya mempunyai gagasan untuk mendirikan Madrasah 
Filial, maka pada tahun pelajaran 1984/1985 berdirilah Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Filial di Kecamatan Sawahan, dengan SK Dirjen BINBAGA Islam 
Jakarta, Nomor : Kep / E / PP.03/02/42/1985. Dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar Madrasah Filial menempati gedung bekas Eighendom 
Verponding di jalan Kupang Gunung Barat IV/31-32 Surabaya dengan waktu 
pelaksanaan siang hari, selama kurang lebih 8 tahun, dan jumlah muridnya 
monoton tidak bias berkembang dengan baik, hal ini karena belum mempunyai 
gedung sendiri. Kemudian pada tahun 1997, terbit Surat Keputusan Menteri 
Agama RI Nomor 107 tahun 1997, tentang penegrian Madrasah,  maka sejak 
tanggal 17 Maret 1997, Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Filial  dinegerikan 
menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kota Surabaya. 
Pada tahun Anggaran 1999/2000 Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kota 
Surabaya mendapatkan DIP untuk membebaskan lokasi tanah seluas 2221 m2  
yang bertempat di Kecamatan Benowo, kemudian pada tahun anggaran 2001 dan 
tahun anggaran 2002 mendapat DIPA untuk pembangunan gedung ruang kelas 
sejumlah 7 lokal,  selanjutnya tahun anggaran 2003 dan 2004 mendapat dana 
imbal swadaya sejumlah 4 ruang kelas baru ditambah dengan dana swadaya dari 
madrasah /komite yaitu 3 ruang kelas baru, Kemudian pada tahun pelajaran 
2005/2006, dengan segala potensi yang ada bisa membangun 2 ruang kelas baru 
yaitu bantuan dari wali murid (komite). Sampai sekarang Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 4 Kota Surabaya memiliki 19 ruang kelas. Terakhir pertengahan tahun 
2007 dibangun ruang laboratorium IPA dan ruang perpustakaan 
 

































Demikianlah sejarah singkat berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 
Kota Surabaya, dari tahun ketahun kita selalu berupaya untuk selalu 
mengembangkan dan menambah sarana dan prasarana guna meningkatkan mutu 
atau kualitas madrasah, dan pada akhirnya kita ikut andil dalam tujuan daripada 
Negara kita yang tertuang dalam UUD 45 pasal yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa. 
 
B. Penyajian Data dan Analisis Data 
1. Analisis Variabel X Penggunaan Media Youtube 
Menurut salah satu guru di MTsN 4 Surabaya yang bernama Ani 
Liza selaku guru fiqih kelas VII yang akrab dipanggil Bu Liza35, 
Penggunaan media youtube ini berguna dan dilakukan karena materi fiqih 
kelas VII lebih banyak ke prakteknya. Dalam pengimplementasiannya Bu 
Liza melakukan penggunaan media youtube sebagai media pembelajaran 
sebanyak 5 kali dalam 1 semester yakni materi Alat Bersuci dari Hadas dan 
Najis, Istinjak, Wudhu, Mandi, dan Tayyamum. Dan yang menggunakan 
media sebagai youtube yakni kelas beliau saja kelas VII D & VII C, karena 
kelas yang lain menggunakan media lain untuk pembelajarannya seperti e-
learning, quiziz, dan lain-lain. 
Bu Liza juga mengatakan bahwasanya penggunaan media youtube 
ini sangatlah tepat untuk materi kelas VII yang dimana ini selaras dengan 
materi yang membutuhkan untuk melihat contoh atau praktek dari materi 
 
35 Wawancara dengan Ibu Ani Liza, S.Ag, M.Pd selaku guru fiqih kelas VII pada tanggal 4 Januari 
2020 di MtsN 4 Surabaya. 
 

































yang diajarkan. Disituasi yang serba online yang tidak bisa melakukan tatap 
muka secara langsung media youtube sangatlah membantu agar peserta 
didik bisa lebih paham dengan materi tidak hanya dengan membaca akan 
tetapi langsung bagaimana cara yang benar dalam prakteknya. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan dalam Penggunaan Media Youtube 
sebagai Media Pembelajaran, yaitu : 
a. Guru mempersiapkan video untuk materi yang akan datang. 
b. Setelah guru membuat video, diuploadlah video di youtube. 
c. Setelah pengupload an selesai, salin link yang ada di youtube untuk 
dibagikan kepada peserta didik. 
d. Membagikan link di grup whatsapp kepada peserta didik tepat pada 
waktu pelajaran fiqih berlangsung yakni hari senin jam ke-3. 
e. Peserta didik dianjurkan melihat video yang telah dishare ke grup 
kelas, karena diakhir video ada penugasan yang berupa praktek 
kepada peserta didik. 
f. Setelah melihat video peserta didik diberi tugas untuk membuat 
video sesuai dengan materi yang diajarkan lalu dikumpulkan paling 
lambat minggu depan saat sebelum pembelajaran fiqih berlangsung. 
Dan juga ada beberapa kendala yang terjadi saat pembelajaran 
melalui media youtube, yaitu : 
a. Sinyal yang kurang memadai 
b. Peserta didik yang kurang bisa dalam pembuatan video tugas 
c. Handphone peserta didik kurang memadai. 
 

































    Tetapi hal ini sudah diselesaikan dengan cara komunikasi antara 
pendidik dengan peserta didik. 
Untuk selengkapnya hasil jawaban angket dari para responden 





Youtube berguna untuk saya dalam pembelajaran. 





Setuju 31 65% 
Tidak Setuju 1 2% 
Sangat Tidak 
Setuju 0 0% 
Jumlah     
  
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 33% responden menjawab 
sangat setuju, 65% menjawab setuju, 1% menjawab tidak setuju, dan 0% 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa youtube berguna bagi peserta 






































Saya lebih mendapat banyak informasi dari youtube. 





Setuju 29 60% 
Tidak Setuju 4 8% 
Sangat Tidak 
Setuju 0 0% 
Jumlah     
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 33% responden menjawab 
sangat setuju, 60% menjawab setuju, 8% menjawab tidak setuju, dan 0% 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa youtube memberikan banyak 




Adanya youtube memotivasi saya dalam pembelajaran 





Setuju 35 73% 
Tidak Setuju 4 8% 
 


































Setuju 0 0% 
Jumlah     
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 19% responden menjawab 
sangat setuju, 73% menjawab setuju, 8% menjawab tidak setuju, dan 0% 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik termotivasi oleh 
youtube dalam pembelajaran. 
Pernyataan Keempat 
Tabel 4.4 
Saya lebih mengerti dan paham dengan melihat video pembelajaran youtube 
daripada membaca buku/materi tulisan 





Setuju 17 35% 
Tidak Setuju 17 35% 
Sangat Tidak 
Setuju 1 2% 
Jumlah     
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 27% responden menjawab 
sangat setuju, 35% menjawab setuju, 35% menjawab tidak setuju, dan 2% 
 

































sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian peserta didik ada 
yang lebih bisa memahami materi dengan menggunakan youtube sebagian 




Saya suka pembelajaran melalui youtube daripada melalui grup whatsapp 





Setuju 19 40% 
Tidak Setuju 22 46% 
Sangat Tidak 
Setuju 3 6% 
Jumlah     
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 8% responden menjawab 
sangat setuju, 40% menjawab setuju, 46% menjawab tidak setuju, dan 6% 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian peserta lebih suka 




Saya selalu menonton video yang dishare oleh guru. 
 






































Setuju 32 67% 
Tidak Setuju 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 0 0% 
Jumlah     
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 33% responden menjawab 
sangat setuju, 66% menjawab setuju, 0% menjawab tidak setuju, dan 0% 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa semua peserta didik selalu 




Saya mendukung adanya pembelajaran melalui media youtube 





Setuju 36 75% 
Tidak Setuju 7 15% 
Sangat Tidak 
Setuju 0 0% 
Jumlah     
 
 

































Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 10% responden menjawab 
sangat setuju, 75% menjawab setuju, 15% menjawab tidak setuju, dan 0% 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa hampir semua peserta didik 




Saya menonton video dari awal hingga akhir 





Setuju 35 73% 
Tidak Setuju 1 2% 
Sangat Tidak 
Setuju 0 0% 
Jumlah     
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 25% responden menjawab 
sangat setuju, 73% menjawab setuju, 2% menjawab tidak setuju, dan 0% 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa dominan peserta didik yang 
melihat video materi dari awal hingga akhir, yang tidak melihat sampai 






































Saya menyimpan video yang dishare oleh guru. 





Setuju 29 60% 
Tidak Setuju 11 23% 
Sangat Tidak 
Setuju 0 0% 
Jumlah     
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 17% responden menjawab 
sangat setuju, 60% menjawab setuju, 23% menjawab tidak setuju, dan 0% 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik 




Saya menerapkan apa yang saya lihat dalam materi fiqih di youtube dalam 
kehidupan sehari-hari. 





Setuju 36 75% 
 

































Tidak Setuju 1 2% 
Sangat Tidak 
Setuju 0 0% 
Jumlah     
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 23% responden menjawab 
sangat setuju, 75% menjawab setuju, 2% menjawab tidak setuju, dan 0% 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik menerapkan 
materi yang ada di youtube dalam kehidupan sehari-hari, dan yang tidak 
menerapkan hanya beberapa saja. 
Selanjutnya, untuk mengetahui hasil dari pengimplementasian youtube 
terhadap peserta didik, maka penulis menyebarkan kuisioner yang berisi 10 
pertanyaan untuk menjadi tolak ukur peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran melalui media youtube. Dengan menggunakan bantuan program 




Analisis Deskriptif Variabel (X) 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Keterangan 
X.1 48 2 4 3.31 Sangat Baik 
X.2 48 2 4 3.27 Sangat Baik 
X.3 48 2 4 3.10 Sangat Baik 
 



































  Dari 10 pertanyaan yang diajukan, tanggapan responden pada 
umumnya dikatakan cukup tinggi karena nilai rata-rata dari keseluruhan 
pertanyaan-pertanyaan adalah sebesar 3,05 dan berada dalam kategogri 
sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel penggunaan media 
youtube (X) termasuk dalam kategori sangat baik. 
 
2. Analisis Variabel (Y) Minat Belajar Peserta didik 
Untuk mengetahui minat belajar peserta didik pada mata pelajaran 
fiqih peneliti menggunakan metode angket. Angket ini diperlukan agar 
dapat mengetahui seberapa minat peserta didik pada mata pelajaran fiqih. 
Untuk selengkapnya hasil jawaban angket dari para responden disajikan 




X.4 48 1 4 2.88 Baik 
X.5 48 1 4 2.50 Baik 
X.6 48 3 4 3.33 Sangat Baik 
X.7 48 2 4 2.96 Baik 
X.8 48 2 4 3.23 Sangat Baik 
X.9 48 2 4 2.94 Baik 
X.10 48 2 4 3.21 Sangat Baik 
Mean    3,05 Sangat Baik 
Valid N (listwise) 48     
 


































Saya senang ketika mata pelajaran Fiqih dimulai. 





Setuju 33 69% 
Tidak Setuju 1 2% 
Sangat Tidak 
Setuju 0 0% 
Jumlah     
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 29% responden menjawab 
sangat setuju, 69% menjawab setuju, 2% menjawab tidak setuju, dan 0% 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik senang ketika 




Saya tidak pernah bosan dengan mata pelajaran Fiqih. 





Setuju 33 69% 
Tidak Setuju 0 0% 
 


































Setuju 0 0% 
Jumlah     
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 31% responden menjawab 
sangat setuju, 69% menjawab setuju, 0% menjawab tidak setuju, dan 0% 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa Semua peserta didik tidak 





Saya selalu hadir di saat pembelajaran dimulai. 





Setuju 29 60% 
Tidak Setuju 2 4% 
Sangat Tidak 
Setuju 0 0% 
Jumlah     
 
 

































Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 35% responden menjawab 
sangat setuju, 60% menjawab setuju, 4% menjawab tidak setuju, dan 0% 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa hampir semua peserta didik 




Saya bertanya kepada guru apabila saya tidak memahami. 





Setuju 30 63% 
Tidak Setuju 3 6% 
Sangat Tidak 
Setuju 0 0% 
Jumlah     
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 31% responden menjawab 
sangat setuju, 63% menjawab setuju, 6% menjawab tidak setuju, dan 0% 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa hampir semua peserta didik 







































Saya selalu ikut dalam diskusi ketika mata pelajaran Fiqih berlangsung. 





Setuju 31 65% 
Tidak Setuju 3 6% 
Sangat Tidak 
Setuju 0 0% 
Jumlah     
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 29% responden menjawab 
sangat setuju, 65% menjawab setuju, 6% menjawab tidak setuju, dan 0% 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa hampir semua peserta didik 




Saya selalu mengumpulkan tugas mata pelajaran Fiqih tepat waktu. 





Setuju 33 69% 
 

































Tidak Setuju 5 10% 
Sangat Tidak 
Setuju 0 0% 
Jumlah     
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 21% responden menjawab 
sangat setuju, 69% menjawab setuju, 10% menjawab tidak setuju, dan 0% 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa kebanyakan peserta didik 
selalu tepat waktu dalam mengumpulkan tugasnya,namun ada beberapa 




Saya selalu semangat saat mata pelajaran Fiqih. 





Setuju 28 58% 
Tidak Setuju 3 6% 
Sangat Tidak 
Setuju 0 0% 
Jumlah     
 
 

































Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 35% responden menjawab 
sangat setuju, 58% menjawab setuju, 6% menjawab tidak setuju, dan 0% 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa kebanyakan peserta didik 




Saya selalu mendengarkan dan memperhatikan guru ketika memberikan 
penjelasan. 





Setuju 30 63% 
Tidak Setuju 1 2% 
Sangat Tidak 
Setuju 0 0% 
Jumlah     
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 35% responden menjawab 
sangat setuju, 63% menjawab setuju, 2% menjawab tidak setuju, dan 0% 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa 98% peserta didik 







































Saya mencatat apa yang dijelaskan guru tanpa disuruh. 





Setuju 27 56% 
Tidak Setuju 9 19% 
Sangat Tidak 
Setuju 0 0% 
Jumlah     
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 25% responden menjawab 
sangat setuju, 56% menjawab setuju, 19% menjawab tidak setuju, dan 0% 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik 




Ketika guru memberikan tugas saya mencatat dan mengingatnya. 





Setuju 34 71% 
 

































Tidak Setuju 2 4% 
Sangat Tidak 
Setuju 0 0% 
Jumlah     
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 25% responden menjawab 
sangat setuju, 71% menjawab setuju, 4% menjawab tidak setuju, dan 0% 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik selalu 
mengingat tugas yang diberikan pendidik dan mencatat tugasnya meski ada 
beberapa yang tidak melakukannya. 
Dari 240 populasi, peneliti mengambil 20% sampel yang artinya 48 
responden untuk mengetahui minat belajar peserta didik pada mata 
pelajaran fiqih. Dengan menggunakan bantuan program computer SPSS 
22, hasil pengujian pada variabel penelitian dapat dilihat dibawah ini. 
 
Tabel 4.22 






































Dari hasil analisis data tentang minat belajar peserta didik pada mata 
pelajaran fiqih kelas VII di MTsN 4 Surabaya yang berhasil dikumpulkan dari 
responden adalah 48 peserta didik, secara kuantitatif menunjukan bahwa hasil 
rata-rata minat belajar peserta didik adalah 3,23 yang dimana ini masuk dalam 
kategori sangat baik. Jadi dapat disimpulkan keseluruhan minat belajar peserta 
didik pada mata pelajaran fiqih kelas VII dikategorikan sangat baik atau sangat 
berminat. 
3. Uji Validitas 
Untuk mencari r tabel pada penelitian ini dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus df = n-2, (48-2 = 46) dengan hasil 0,3683. Dengan 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Keterangan 
Y.1 48 2 4 3.27 Sangat Baik 
Y.2 48 3 4 3.31 Sangat Baik 
Y.3 48 2 4 3.31 Sangat Baik 
Y.4 48 2 4 3.25 Sangat Baik 
Y.5 48 2 4 3.23 Sangat Baik 
Y.6 48 2 4 3.10 Sangat Baik 
Y.7 48 2 4 3.29 Sangat Baik 
Y.8 48 2 4 3.33 Sangat Baik 
Y.9 48 2 4 3.06 Sangat Baik 
Y.10 48 2 4 3.21 Sangat Baik 
Mean    3,23 Sangat Baik 
Valid N (listwise) 48     
 

































menggunakan bantuan program computer SPSS 22. Adapun hasil pengujian 
pada variabel penelitian dapat dilihat dibawah ini. 
 
Tabel 4.23 
Hasil Uji Validitas Variabel (X) 
 
Pernyataan Person Correlation 
(r hitung) 
(rtabel) Keterangan 
X.1 0,693 0,2403 Valid 
X.2 0,592 0,2403 Valid 
X.3 0,739 0,2403 Valid 
 
X.4 
0,524 0,2403 Valid 
X.5 0,593 0,2403 Valid 
X.6 0,584 0,2403 Valid 
X.7 0,769 0,2403 Valid 
X.8 0,674 0,2403 Valid 
X.9 0,591 0,2403 Valid 
X.10 0,493 0,2403 Valid 
  
Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa item pernyataan pada 
variabel Implementasi Media Youtube (X) semuanya valid. Karena nilai 






































Hasil Uji Validitas Variabel (Y) 
 
Pernyataan Person Correlation 
(r hitung) 
(rtabel) Keterangan 
Y.1 0,689 0,2403 Valid 
Y.2 0,799 0,2403 Valid 
Y.3 0,786 0,2403 Valid 
Y.4 0,415 0,2403 Valid 
Y.5 0,825 0,2403 Valid 
Y.6 0,662 0,2403 Valid 
Y.7 0,804 0,2403 Valid 
Y.8 0,810 0,2403 Valid 
Y.9 0,745 0,2403 Valid 
Y.10 0,699 0,2403 Valid 
 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa item pernyataan pada 
variabel minat belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih (Y) semuanya 
valid. Karena nilai person correlation (rhitung) yang dihasilkan lebih besar 




4. Uji Reabilitas 
   Untuk mengetahui keakuratan data dari tanggapan 48 responden 
tentang Implementasi Penggunaan Media Youtube (X) dan Minat Belajar 
 

































Peserta didik pada Mata Pelajaran Fiqih (Y), maka digunakan uji reabilitas 
terhadap tiap-tiap variabel dengan bantuan program computer SPSS 22. 




Hasil Uji Reabilitas Variabel (X) dan (Y) 
 




Minat Belajar Peserta didik 
Pada Mata Pelajaran Fiqih 
0,896 Reliabel 
 
 Seperti yang terlihat pada tabel diatas, bahwa hasil pengujian reabilitas 
pada variabel implementasi penggunaan media youtube (x) dan minat belajar 
peserta didik pada mata pelajaran fiqih (Y) memiliki nilia alpha cronbach’s > 
0,60 sehingga ke dua variabel tersebut adalah reliabel. 
 
5. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau 
tidak. Nilai residual adalah selisih antara nilai duga dengan nilai 
pengamatan sebenarnya, apabila data yang digunakan adalah data sampel. 
Hasil uji normalitas dengan bantuan program computer SPSS 22 di 
tampilkan dibawah ini. 
 



































Hasil Uji Normalitas Variabel (X) dan (Y) 
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 3.22984884 
Most Extreme Differences Absolute .177 
Positive .177 
Negative -.092 
Test Statistic .177 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001c 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .090d 
99% Confidence Interval Lower Bound .083 
Upper Bound .098 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui nilai signifikansi 0,090 > 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
 
6. Uji Linearitas 
 

































Untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel bebas dan 




Hasil Uji Linieritas 
 
 









408.233 13 31.403 3.305 .003 




167.284 12 13.940 1.467 .185 
Within Groups 323.017 34 9.500   
Total 731.250 47    
 
Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui nilai sig. devination from 
linierity sebesar 0,185 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang linear antara Implementasi Penggunaan Media Youtube dan 
Minat Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran Fiqih. 
7. Analisis Regresi Sederhana 
Untuk menguji pengaruh penggunaan media youtube terhadap minat 
belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih peneliti menggunakan 
analisis regresi linear sederhana. Analisis tersebut akan ditampilkan 
dibawah ini. 
 











































1 Media Youtubeb . Enter 
a. Dependent Variable: Minat Belajar Peserta didik 
b. All requested variables entered. 
 
Output yang pertama yaitu (Variabel Entered/removed), tabel diatas 
menjelaskan tentang variabel yang dimasukan serta metode yang 
digunakan. Dalam hal ini variabel yang dimasukan adalah variabel 
Penggunaan Media Youtube (X) dan Minat Belajar Peserta didik pada Mata 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .574a .330 .315 3.26477 
a. Predictors: (Constant), Media Youtube 
b. Dependent Variabel : Minat Belajar Peserta didik  
 
Output bagian kedua (model summary), tabel diatas menjelaskan 
besarnya nilai korelasi/ hubungan (R) yaitu sebesar 0,574. Dari outpun 
 

































tersebut diperoleh koefisien diterminasi (R square) sebesar 0,330, yang 
mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (X) terhadap 






Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 240.950 1 240.950 22.606 .000b 
Residual 490.300 46 10.659   
Total 731.250 47    
a. Dependent Variable: Minat Belajar Peserta didik 
b. Predictors: (Constant), Media Youtube 
 
Output bagian ketiga (ANOVA), dari tingkat output tersebut 
diketahui bahwa nilai F hitung = 22,606 dengan signifikan sebesar 0,000 < 
0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.729 4.159  3.061 .004 
 

































Media Youtube .639 .134 .574 4.755 .000 
a. Dependent Variable: Minat Belajar Peserta didik 
 
Output bagian ke empat (coeficients), diketahui nilai constant (a) 
sebesar 12.729, sedangkan nilai Media Youtube (b/koefisien regresi) 
sebesar 0,639, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis : 
Y = a + bX 
Y = 12.729 + 0,639 X 
 Persamaan tersebut dapat diterjemahkan : 
a. Konstan sebesar 12.729, mengandung arti bahwa nilai konsisten 
variabel minat belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih adalah 
sebesar 12.729 
b. Koefisien regresi X sebesar 0,639 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% nilai penggunaan media youtube, maka nilai minat 
belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih bertambah sebesar 0,639. 
Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan 
bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah Positif 
Pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana, berdasarkan 
nilai signifikansi dari tabel coefficient diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media youtube (X) berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik 





































8. Uji Hipotesis 
a. Uji T 
Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini, penliti disini 
menggunakan uji t. Hasil dari Uji t akan disajikan dibawah ini dengan 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.729 4.159  3.061 .004 
Media Youtube .639 .134 .574 4.755 .000 
a. Dependent Variable: Minat Belajar Peserta didik 
 
 Untuk mencari t tabel , peneliti menggunakan rumus : 
 t tabel = (a/2 : n – k -1) 
 = (0,05/2 : 48 – 1 -1) 
 = (0,025 : 46) dilihat pada distribusi nilai t tabel 
 = 2.013 
 Berdasarkan hasil analisis diatas, diketahui t hitung sebesar 4.755 
> t tabel 2.013, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
 

































youtube berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik kelas VII pada 
mata pelajaran fiqih di MTsN 4 Surabaya (Ha). 
  
 





































Berdasarkan pembahasan dari hasil yang telah diuraikan oleh penulis, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Implementasi penggunaan media youtube terhadap mata pelajaran fiqih 
kelas VII di MTsN 4 Surabaya, secara umumnya dilakukan dengan sangat 
baik. Hal ini dibuktikan dengan skor rata-rata yang didapat adalah 3,05. 
Hasil ini berhasil didapatkan berdasarkan kegunaan dan keikutsertaan 
peserta didik dalam pembelajaran yang menggunakan media youtube. Oleh 
karena itu, penggunaan media youtube di MTsN 4 Surabaya di kategorikan 
sangat baik. 
2. Minat belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih kelas VII di MTsN 
4 Surabaya dikategorikan sangat baik. Karena skor rata-rata yang didapat 
oleh peserta didik berdasarkan 4 indikator yakni perasaan senang, 
keterlibatan, ketertarikan, perhatian adalah 3,23. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media youtube dan 
minat belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih kelas VII di MTsN 4 
Surabaya. Penggunaan media youtube yang penerapan yakni 5 materi 
yakni Alat bersuci dari hadas dan najis, istinjak, wudhu, mandi, dan 
tayamum dan pengambilan sampel dengan indikator kegunaan dan 
keikutsertaan. Sedangkan minat belajar peserta didik meliputi perasaan 
senang, keterlibatan, ketertarikan, dan perhatian. Ada pengaruh antara dua 
variabel ini disebabkan karena penggunaan media youtube yang 
 

































memperjelas dalam pembelajaran online praktek sehingga menunjang dan 
meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih. Hal 
ini dibuktikan dengan analisis regresi linear dengan nilai signifikan dari 
tabel cooefficient diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan dari 
uji t diketahui t hitung sebesar 4.755 > t tabel 2.013, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media youtube (X) berpengaruh terhadap 
minat belajar peserta didik (Y) kelas VII pada mata pelajaran fiqih di 
MTsN 4 Surabaya. 
 
B. Saran 
Sebagai bahan masukan kepada civitas MTsN 4 Surabaya, guna 
dijadikan acuan dan pertimbangan dalam pengembangan pengajaran 
pendidikan agama Islam, dengan tidak bermaksud menggurui dan mengurangi 
rasa hormat penulis maka di disarankan antara lain : 
1. Bagi MTsN 4 Surabaya hendaknya terus memperhatian pembelajaran 
yang menggunakan media Youtube. Karena penggunaan media Youtube 
tersebut sangat berdampak bagi peserta didik dalam meningkatkan minat 
belajar peserta didik. 
2. Bagi para peserta didik, diharapkan untuk tetap semangat belajar dan 
terus ditingkatkan minat belajarnya guna untuk menunjang prestasi yang 
baik untuk masa depan. 
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